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2
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AASHTO = American Association of State Highway and Transportation 
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3
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MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan, maka 
apabila kamu telah selesai (dari satu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah 
hendaknya kamu berharap.”  
 
(QS. Al-Insyirah : 6,7,8) 
 
“Barang siapa belajar satu bab ilmu,dia amalkan ilmu itu atau tidak 
diamalkan,maka dia lebih utama daripada shalat sunah seribu   
raka’at” 
( ~Al Hadist~ ) 
 
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wassalam bersabda: 
“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 
kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat 
dan anak yang shalih.” 
(HR. Muslim : 1631) 
 
Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu ‘anhu berkata: 
“ilmu itu lebih baik daripada harta, sebab ilmu itu selalu menjagamu 
dan sedangkan engkau selalu yang menjaga harta” 
 
(Kitab Faqih wal Mutafaqqih) 
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o Vickha makasih buat tumpangan kost nya  
o Semua teman-teman sipil’08 dukungan kalian sangat berarti 
untukku 
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ABSTRAKSI 
 
Proses penuaan aspal merupakan salah satu penyebab terjadinya penurunan 
kualitas pada perkerasan lentur. Campuran Asphalt Concrete Wearing Course (AC – WC) 
merupakan lapis aus dan berada di lapis permukaan paling atas sehingga lebih 
memungkinkan terjadinya perubahan karakteristik terutama dipengaruhi oleh temperatur. 
Salah satu penyebab penurunan kekuatan campuran pada perkerasan lentur adalah proses 
penuaan pada campuran aspal. Kerusakan ini terjadi lebih awal dari umur rencana 
konstruksi jalan yang diperhitungkan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
lingkungan (udara, temperatur dan sinar matahari). Untuk itu perlu dilakukan penelitian 
tentang pengaruh penuaan yang bertujuan untuk mengetahui penuaan pada campuran 
aspal AC-WC gradasi kasar dilihat dari karakteristik Marshall Test. 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan variasi kadar aspal 
4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5% dan 7% terhadap total berat agregat untuk menentukan kadar 
aspal optimum, sedangkan pada pembuatan campuran AC – WC gradasi kasar ini 
mengacu pada spesifikasi Bina Marga 2010. Untuk pengujian pada penuaan jangka 
pendek (Short Term Oven Aging, STOA) adalah pengovenan benda uji AC - WC gradasi 
kasar pada suhu 135°C sebelum dipadatkan selama 4 jam dan untuk penuaan jangka 
panjang (Long Term Oven Aging, STOA) dilakukan pengovenan 85°C setelah dipadatkan 
selama 48 jam. Kemudian dilakukan pengujian STOA dan LTOA dengan metode 
Marshall Test sehingga didapat hasil karakteristik Marshall pada campuran AC - WC 
gradasi kasar.  
Berdasarkan hasil penelitian, penuaan aspal berpengaruh pada nilai kararteristik 
Marshall pada campuran AC - WC gradasi kasar, semakin lama umur penuaan semakin 
turun nilai karakteristiknya. Hal ini ditunjukkan pada campuran kadar aspal AC-WC yang 
memiliki nilai kadar aspal optimum 6,25%, untuk penuaan perkerasan terjadi penurunan 
nilai VMA dari  26,68 % pada kondisi awal 0 tahun; menjadi 23,28 % pada kondisi 5 
tahun; 21,49% pada kondisi 10 tahun; dan 19,61% pada kondisi 15 tahun kenaikkan nilai; 
penurunan nilai penurunan nilai MQ dari 582,38 kg/mm pada kondisi awal 0 tahun; 
menjadi 579,25 kg/mm pada kondisi 5 tahun; 573,47 kg/mm pada kondisi 10 tahun; dan 
513,88 kg/mm  pada kondisi 15 tahun; kenaikkan nilai VFWA dari 43,08 % pada kondisi 
awal 0 tahun; menjadi 51,62 % pada kondisi 5 tahun; 60,13% pada kondisi 10 tahun; dan 
64,77% pada kondisi 15 tahun; penurunan nilai stabilitas 1450,35 kg pada kondisi awal 0 
tahun; menjadi 1346,42 kg pada kondisi 5 tahun, 1227,2 kg pada kondisi 10 tahun; dan 
1035,46 kg pada kondisi 15 tahun; penurunan nilai flow 2,54 mm pada kondisi awal 0 
tahun; menjadi 2,33 mm pada kondisi 5 tahun; 2,15 mm pada kondisi 10 tahun; dan 2,08 
mm  pada kondisi 15 tahun dan Density dari 1,95 gr/cc pada perkiraan umur 0 tahun; 
menjadi 2,04 gr/cc pada perkiraan umur 5 tahun; 2,09 gr/cc pada perkiraan umur 10 tahun 
dan 2,14 gr/cc pada perkiraan umur 15 tahun. Sedangkan nilai VIM terjadi penurunan 
14,80% pada kondisi awal 0 tahun; menjadi 10,85% pada kondisi 5 tahun; 8,76% pada 
kondisi 10 tahun; dan 6,57%  pada kondisi 15 tahun. 
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